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Abstract

Diabetes mellitus is a disease characterized by high blood sugar levels due to disruption of
the production and function of the hormone insulin. One of the symptoms of diabetes
mellitus is a decrease in foot sensitivity which is characterized by a tingling and thick feeling
in the feet. This study aims to apply diabetic foot exercise and its effect on the value of the
ankle brachial index (ABI) in patients with diabetes mellitus. The research design was a case
study on 2 patients with type 2 diabetes mellitus. The instruments used were vascular
doppler, jelly, gauze/tissue, sphygmomanometer, bent, and stationery. The intervention by
applying diabetes foot exercise 12 steps with a duration of 30 minutes was carried out 3
times a week. The results showed an increase in the ABI value in both patients with an
average increase of 0.2. In addition, the patient said that the tingling and thick feeling in the
legs decreased. Thus, it is proven that diabetic foot exercise can increase the ABI value in
patients with diabetes mellitus. Suggestions for healthcare providers to assess patient
knowledge related to diabetic foot exercise, and teach the patient. Foot care is one of the
diabetes self-care pillars that can prevent complications and reduce premature death among
diabetic patients.
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Abstrak

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah
akibat terganggunya produksi dan fungsi hormon insulin. Salah satu gejala diabetes mellitus
yaitu penurunan sensitivitas kaki yang ditandai dengan rasa kesemutan dan tebal pada kaki.
Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan senam kaki diabetes dan pengaruhnya
terhadap nilai ankle brachial index (ABI) pada pasien diabetes mellitus. Desain penelitian
berupa studi kasus pada 2 pasien diabetes mellitus tipe 2. Instrumen yang digunakan berupa
doppler vaskuler, jelly, kassa/tissue, sphygmomanometer, bengkok, dan alat tulis. Intervensi
dengan mengaplikasikan senam kaki diabetes 12 langkah dengan durasi 30 menit dilakukan
selama 3 kali dalam seminggu. Hasil menunjukan terjadi peningkatan nilai ABI pada kedua
pasien dengan rata — rata peningkatan 0,2. Selain itu pasien mengatakan rasa kesemutan
dan tebal pada kaki sudah berkurang. Dengan demikian, terbukti bahwa senam kaki diabetes
dapat meningkatkan nilai ABI pada pasien diabetes mellitus. Saran bagi pelayanan kesehatan
untuk mengkaji pengetahuan pasien terkait dengan senam kaki diabetes, dan
mengajarkannya. Karena perawatan kaki merupakan salah satu pilar perawatan diabetes
mandiri yang dapat mencegah komplikasi dan menurunkan kematian dini akibat diabetes.

Kata kunci: Ankle Brachial Index, Diabetes Mellitus; Senam Kaki Diabetes

1. Pendahuluan

Diabetes mellitus merupakan suatu gangguan metabolik yang ditandai dengan
adanya kadar glukosa dalam darah yang meningkat akibat kerusakan pada sekresi
insulin, kerja insulin kurang efektif atau keduanya.l*Kelainan yang menjadi penyebab
mendasar dari diabetes mellitus ialah defisiensi relative atau pun absolut dari hormon
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insulin. Insulin adalah satu — satunya hormon yang dapat menurunkan kadar glukosa
dalam darah.™

Estimasi terakhir International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 2020 di
dunia terdapat 463 juta jiwa yang hidup dengan diabetes. Pada tahun 2030 jumlah
tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi mencapai 578 juta jiwa. Dan pada
tahun 2045 diperkirakan dapat mencapai 700 juta jiwa. Estimasi jumlah penduduk di
Negara Indonesia yang menderita diabetes mellitus pada tahun 2020 yaitu sebesar
10,7 juta jiwa. Diabetes mellitus juga disebut dengan the silent killer karena penyakit
ini dapat mengenai semua organ tubuh dan dapat menimbulkan berbagai macam
keluhan

Jika diabetes mellitus tidak segera ditangani dengan baik maka dapat
menimbulkan banyak komplikasi.Salah satunya vyaitu seperti penyakit arteri perifer
(PAP).PAP dapat disebabkan oleh aterosklerotik yang terjadi di arteri perifer sehingga
aliran darah dapat menjadi terganggu.Proses aterosklerotik pada penyakit vaskuler
perifer dapat menyebabkan terjadinya penurunan aliran darah (perfusi) ke ekstermitas
bawah yang ditandai dengan adanya penurunan ankle brachial index (ABI).F!

Ankle brachial index merupakan test non — invasive yaitu untuk mengukur tekanan
darah sistolik kaki (ankle) dengan tekanan darah sistolik lengan (brachial) dengan
menggunakan doppler vaskuler. Hasil pengukuran ABI menunjukan keadaan sirkulasi
darah pada tungkai bawah dengan retang nilai 0,9 — 1,3 dapat menunjukan bahwa
sirkulasi ke daerah tungkai normal.[* Untuk mengoptimalkan nilai ABI yang pernah
diteliti, intervensi yang pernah diteliti yaitu seperti senam kaki diabetes. Senam kaki
diabetes merupakan suatu latihan yang dapat dilakukan bagi pasien penderita DM
maupun bukan karena manfaat dari senam kaki diabetes yaitu untuk membantu
melancarkan peredaran darah pada bagian kaki dan juga mencegah terjadinya luka.
Kesadaran dan kepatuhan pasien untuk melakukan gerakan dari senam kaki diabetes
dapat memperlancar peredaran darah pada kaki, memperbaiki sirkulasi darah, dan
memperkuat otot kaki.!™

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa setelah dilakukan senam kaki
diabetes nilai ABI berada di angka normal.Hal itu disebabkan karena mekanisme
sirkulasi arteri normal akibat dilakukannya senam kaki diabetes karena terdapat
rangsangan dari aktifitas gerakan otot — otot yang aktif pada saat melakukan senam
kaki diabetes maupun aktifitas dalam sehari — hari, sehingga rangsangannya dapat
menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah dan dapat melancarkan sirkulasi darah
terutama pada bagian kaki.’® Hal ini juga selaras dengan penelitian ini, rata — rata nilai
ABI setelah senam kaki diabetes masuk dalam kategori normal.l”’ Berdasarkan
penjelasan diatas dapat menunjukkan bahwa untuk membantu melancarkan sirkulasi
darah perifer pada kaki pasien diabetes mellitus tipe 2 dapat dilakukan dengan cara
melakukan senam kaki diabetes secara rutin. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk
melakukan studi kasus tentang pengaruh senam kaki diabetes terhadap nilai ankle
brachial index (ABI) pada pasien diabetes mellitus tipe 2, karena tujuan dari studi
kasus ini yaitu untuk mengaplikasikan senam kaki diabetes dan mengetahui pengaruh
terhadap nilai Ankle Brachial Index (ABI) pada pasien diabetes mellitus tipe 2, dan
senam kaki diabetes terbukti dapat meningkatkan peredaran darah dikarenakan ketika
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kaki dilakukan pergerakan maka peregangan pada otot dan pembuluh darah
menyebabkan pelancaran pembuluh darah dan senam kaki diabetes ini sangat penting
untuk diberikan dan diajarkan kepada pasien penderita diabetes mellitus untuk
mencegah ulkus pada kaki diabetes mellitus.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam artikel ini yaitu rancangan studi kasus.. Studi kasus
merupakan salah satu metode yang mempunyai rancangan dimana dapat mencakup
pengkajian satu unit penelitian dengan cara intensif seperti satu pasien, komunitas,
kelompok, keluarga, maupun institusi.t®

Subjek dalam artikel ini adalah 2 pasien yang menderita diabetes mellitus tipe 2.
Kriteria inklusi dalam karya tulis ilmiah ini yaitu pasien yang menderita diabetes
mellitus tipe 2, pasien yang berumur > 35 tahun, pasien yang memiliki nilai Ankle
Brachial Index < 0,91, dapat berkomunikasi dengan jelas dan mengikuti instruksi yang
akan dilakukan, pasien bersedia menjadi responden.Sedangkan kriteria ekslusi pasien
adalah Pasien yang mengalami sesak nafas, Pasien dengan Diabetic Foot Ulcer
(DFU).Instrument yang digunakan dalam studi kasus ini yaitu Sphymomanometer,
Stetoscope, lembar pengukuran nilai ABI, doppler vaskuler, gel, kassa / tissue,
bengkok. Instrument untuk melakukan senam kaki diabetes yaitu menggunakan kertas
koran dan panduan senam kaki diabetes dengan media gambar.

Metode pengumpulan data dalam artikel ini dilakukan dengan mencari pasien yang
menderita diabetes mellitus tipe 2 di lingkungan tempat tinggal, meminta izin kepada
pasien dan keluarga yang bersangkutan, menjelaskan prosedur studi kasus kepada
pasien dan keluarga yang bersangkutan, menanyakan persetujuan pasien dan pihak
keluarga terkait untuk dijadikan sebagai responden dalam studi kasus,
penandatanganan inform consent sebagai bukti persetujuan dari pihak pasien dan
keluarga, pengkajian pada pasien dengan observasi : jenis observasi yang dipilih
penulis dalam studi kasus ini yaitu observasi terstruktur, membuat rencana tindakan
untuk mengatasi masalah keperawatan yang terjadi terhadap pasien, melaksanakan
tindakan keperawatan yang telah direncanakan, yaitu melatih dan menerapkan senam
kaki diabetes untuk mengetahui apakah ada pengaruh senam kaki diabetes terhadap
nilai ankle brachial index pada pasien diabetes mellitus tipe 2, melakukan evaluasi
terkait tindakan keperawatan yang telah dilakukan, dan mendokumentasikan setiap
pertemuan dengan pasien.

Selanjutnya pelaksanaan tindakan terhadap kedua pasien.Dari hasil penerapan
menunjukan bahwa terdapat pengaruh senam kaki diabetes terhadap nilai ankle
brachial index (ABI) pada pasien diabetes mellitus tipe 2.Hal ini menunjukkan terapi
senam kaki diabetes efektif untuk diberikan pada pasien diabetes mellitus dan terdapat
pengaruh terhadap nilai ankle brachial index (ABI).

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Karakteristik Demografi
Hasil analisa karakteristik demografi pada 2 responden dapat dilihat pada tabel 3.1
sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Karakteristik Responden Demografi

Usia Jenis Kelamin
Responden 1 57 tahun Laki — laki
Responden 2 60 tahun Perempuan

Berdasarkan hasil analisa data tabel 3.1 karakteristik demografi memperlihatkan
bahwa responden 1 dan responden 2 memiliki jenis kelamin yang berbeda, terdapat

perbedaan usia antara responden 1 yaitu 57 tahun dan responden 2 60 tahun.

Jenis Diabetes Mellitus

Hasil analisa jenis diabetes mellitus pada 2 responden dapat dilihat pada tabel 3.2

sebagai berikut :

Tabel 3.2 Karakteristik jenis diabetes mellitus

DM Tipe 1 DM Tipe 2 DM Tipe Lain
Respo Tidak Mengal Tidak
nden Mengalami ami Mengala
1 mi
Respo Tidak Mengal Tidak
nden Mengalami ami Mengala
2 mi

Berdasarkan hasil analisa data tabel 3.2 data jenis diabetes mellitus
memperlihatkan bahwa terdapat persamaan jenis diabetes mellitus yang dialami antara
responden 1 dan responden 2 yaitu mengalami diabetes mellitus tipe 2.

Nilai ABI
Distribusi frekuensi pada 2 responden sebelum dan setelah dilakukan senam kaki
pada pasien DM tipe 2 dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3.3 Nilai Ankle Brachial Index

Nilai ABI Sebelum Nilai ABI Setelah
Senam Kaki [Hari Senam Kaki
1] [Hari 5]
Responden 0,76 0,91
1
Responden 0,82 1,08
2

Berdasarkan hasil analisa data tabel 3.3 data nilai Ankle brachial index pada
responden 1 dan responden 2 memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh senam kaki
diabetes terhadap nilai ankle brachial index pada pasien diabetes mellitus tipe 2.
Interprestasi nilai pre test ABI pada kedua pasien diabetes mellitus tipe 2 sebelum
dilakukan senam kaki diabetes didapatkan nilai ABI 0,70 — 0,90 (PAD ringan).
Interprestasi nilai post test ABI pada kedua pasien diabetes mellitus tipe 2 setelah
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dilakukan senam kaki diabetes didapatkan nilai ABI 0,91 — 1,31 (normal) dengan rata —
rata (mean) 0,2.

Pembahasan

Penulis membahas tentang hasil studi kasus pada dua pasien dengan masalah
diabetes mellitus tipe 2, dan penulis telah melakukan senam kaki diabetes untuk
mengetahui pengaruh nilai ankle brachial index (ABI) pada pasien DM tipe 2. Dari
kedua pasien tersebut ditemukan keduanya mengalami keluhan yang sama vyaitu
mengalami kesemutan dan sulit untuk berjalan, Penulis sependapat dengan teori ini, !
yang didukung dengan hasil penelitian dari,!!! bahwa pasien yang mengalami diabetes
mellitus tipe 2 mempunyai resiko yang lebih tinggi untuk mengalami PAD, yang
ditandai dengan penurunan nilai ankle brachial index. Gejala seperti kesemutan ini
khususnya pada bagian ekstermitas bawah (kaki) sering dirasakan atau dialami oleh
pasien diabetes mellitus tipe 2 yang merupakan manifestasi akibat dari sirkulasi darah
yang tidak lancar.

Pasien diabetes mellitus tipe 2 yang mempunyai nilai ABI yang kurang dari normal
sering tidak menyadari bahwa telah terjadi penyumbatan pembuluh darah di kakinya
karena Peripheral Artery Disease (PAD) terkadang tidak memiliki gejala sehingga
sangat penting dilakukan pemeriksaan nilai ABI yang bertujuan untuk mengetahui
sirkulasi darah pada kaki.pasien juga mengatakan merasakan kaku dan jarang
melakukan aktivitas. Persamaan berikutnya yang penulis temukan adalah baik pasien 1
maupun pasien 2 ditemukan progresifitasnya setelah dilakukan 5 kali kunjungan yaitu
pada Tn.H sebelum dilakukan senam kaki diabetes yaitu nilai ABI 0,76 dan setelah
dilakukan senam kaki diabetes nilai ABI 0,91. Dan pada pasien Ny.N sebelum dilakukan
senam kaki diabetes yaitu nilai ABI 0,82 dan setelah dilakukan senam kaki diabetes
nilai ABI 1,08. Mean yang didapatkan yaitu 0,2.

Hal ini disebabkan karena senam kaki diabetes yang dilakukan secara rutin dapat
memperlancar peredaran darah terutama pada ekstermitas bawah. Penulis sependapat
bahwa senam kaki diabetes yang dilakukan secara rutin dan teratur dapat
meningkatkan nilai ABI yang didukung teori ini,!**lyang menyebutkan bahwa pada saat
melakukan senam kaki diabetes otot menjadi lebih efektif dan lebih peka, gerakan
senam dapat melenturkan otot dan sendi serta ligament di sekitar kaki, pembuluh
darah akan lebih aktif memompa darah kembali ke jantung sehingga sirkulasi darah di
kaki menjadi lancar yang berpengaruh pada meningkatnya tekanan darah.

Disamping itu juga dipengaruhi oleh keteraturan pasien dalam mengikuti dan
melakukan senam kaki diabetes sehingga terjadi perbaikan sirkulasi darah dan tekanan
darah di kaki. Hal ini juga sejalan dengan teori ini,*? yang menyebutkan bahwa terjadi
peningkatan rata — rata nilai ABI pasien diabetes mellitus tipe 2 setelah dilakukannya
senam kaki diabetes sebesar 0,31 dari nilai ABI 0,62 menjadi 0,93.

Persamaan berikutnya yang penulis temukan adalah baik pasien 1 maupun pasien
2 ditemukan usia menderita diabetes mellitus tipe 2 diatas 50 tahun. Teori yang ada
menyatakan bahwa seseorang yang berusia lebih dari 45 tahun memiliki peningkatan
resiko terhadap terjadinya diabetes mellitus dan intoleransi glukosa yang disebabkan
oleh faktor degeneratif yaitu seperti menurunnya fungsi tubuh, khususnya dalam sel B
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dalam memproduksi insulin untuk memetabolisme glukosa. Dan persamaan berikutnya
yang penulis temukan yaitu baik pasien 1 maupun pasien 2 sama — sama memiliki
kadar glukosa darah lebih dari normal pada pasien 1 350mg/dL dan pada pasien 2
406mg/dL, penulis juga menemukan 3 diagnosa yang sama pada kedua pasien yaitu
defisit pengetahuan, ketidakpatuhan dan juga perfusi perifer tidak efektif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan tujuan studi kasus yang telah dilakukan
ditemukan kedua pasien mengalami masalah keperawatan defisit pengetahuan,
ketidakpatuhan serta perfusi perifer tidak efektif.Penulis menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh senam kaki diabetes terhadap nilai ankle brachial index (ABI) pada
pasien diabetes mellitus tipe 2.Tindakan keperawatan berupa senam kaki diabetes
yang dilakukan pada kedua pasien dapat meningkatkan nilai ABI dengan rata — rata
peningkatan 0,2. Dengan meningkatnya nilai ABI, keluhan pasien berupa rasa
kesemutan dapat berkurang dibandingkan dengan sebelum melakukan senam kaki
diabetes.Peningkatan pengetahuan yang berhubungan dengan diit DM juga meningkat,
pasien sudah mulai mengkonsumsi makanan sesuai anjuran.Peningkatan kepatuhan
terhadap aktivitas fisik pun meningkat, pasien mengikuti saran berupa jogging atau
berjalan santai.Saran bagi penulis dapat menambah wawasan, pengalaman dan
pengetahuan tentang penerapan senam kaki diabetes sesuai dengan prosedur untuk
mengetahui pengaruh senam kaki diabetes terhadap nilai ankle brachial index pada
pasien diabetes mellitus.
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